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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran kinerja kerja, 
kerjasama tim dan kemampuan kerja; (2) menganalisis pengaruh kerjasama tim dan 
kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun secara simultan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Sikka, berjumlah 35 orang. Karena populasinya terbatas, maka penelitian ini 
dilakukan secara sensus atau sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
dianalisis menggunakan metode deskriptif dan statistik inferensial yaitu regresi linier 
berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji F. Hasil analisis deskriptif 
menunjukan bahwa variabel kinerja pegawai, kerjasama tim dan kemampuan kerja 
dikategorikan baik. hasil statistik uji t menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
kerjasama tim dan kemampuan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Hasil statistik uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
kerjasama tim dan kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
hasil analisis determinasi menujukan variabel kerjasama tim dan kemampuan kerja 
mampu menjelaskan terhadap variasi naik turunnya kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka sebesar 19,4%. 
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PENDAHULUAN 
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa merupakan healing sector di bidang 

pemberdayaan masyarakat, yang mempunyai peran dalam mendukung keberhasilan visi dan 
misi Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023. Sebagaimana dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai satuan kerja perangkat daerah mengacu pada peraturan Bupati Sikka 
Nomor 38 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja 
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. Dalam upaya mendukung tugas, fungsi serta tata 
kerja, Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka tidak terlepas dari sumber 
daya manusia yang ada di dalamnya, karena manusia merupakan sumber daya yang akan 
mengatur dan mengelola sumber daya lain yang dimiliki organisasi untuk membantu 
mewujudkan tujuan organisasi itu sendiri. Oleh karena itu, organisasi maupun lembaga harus 
memiliki sumber daya manusia yang berkompeten dan memiliki tingkat kinerja yang tinggi 
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan oleh organisasi. 

 
Sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting untuk di kembangkan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Hal ini dilakukan untuk menjawab tantangan zaman yang selalu 
membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas tinggi. Sumber daya yang 
berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan pekerjaan semakin dibutuhkan. Tanpa keberadaan 
faktor yang satu ini, maka pencapaian tujuan organisasi akan terlambat. Mengingat hal tersebut, 
manajemen organisasi berupaya semaksimal mungkin untuk memberdayakan sumber daya 
manusia demi mewujudkan tujuan organisasi. 
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Organisasi didirikan dengan satu atau beberapa tujuan utama. Menurut Subkhi (2013) 
dalam Siagian (2020:20) organisasi adalah sekelompok orang yang saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia misalnya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk 
meningkatkan kinerja pegawai. Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi 
perusahaan atau organisasi untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan dunia 
kerja yang tidak stabil. Oleh karena itu, upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai 
merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai 
tujuan dan kelangsungan hidup organisasi, institusi tergantung pada kualitas kinerja sumber 
daya manusia yang ada di dalamnya (Istiantara, 2019:95). 

Kinerja karyawan merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 
dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja juga berarti hasil yang dicapai oleh seseorang, 
baik kualitas maupun kuantitas dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. (Rosmaini & Tanjung, 2019: 4). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Bernardin dan Russel (2013) dalam Muhyi (2021: 56) yang menyatakan kinerja merupakan 
salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah suatu pekerjaan dilakukan 
dengan baik atau tidak berdasarkan enam indikator yaitu, Quality, Quantity, Time Lines, Cost 
Effectiveness, Need for supervision dan Interpersonal impact. Untuk melihat bagaimana 
kondisi sebenarnya mengenai kinerja pegawai di kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa, maka dilakukan prasurvey dengan menyebarkan kuesioner sementara kepada 20 
pegawai. Berdasarkan penyebaran kuesioner tersebut di peroleh data seperti terlihat pada tabel 
1. berikut ini: 
Tabel 1. Hasil kuesioner pra-survey variabel kinerja pegawai 

 

STS TS KS S SS 
Skor

 Skor Skor 
No Indikator   1 2 3 4 5  

Aktual Ideal Total 
 
 
 

(waktu) 
 
 
 
 
 
 

Import 
 

SS : Sangat Setuju (Skor 5), S : Setuju (Skor 4), KS : Kurang Setuju (Skor 3),   TS : Tidak Setuju  (Skor 
2), STS : Sangat Tidak Setuju (Skor 1), F : Frekuensi, N= Frekuensi x Skor, Jumlah Responden: 20 0rang, 
Jumlah Pernyataan: 7, Skor Aktual = Jumlah jawaban seluruh responden (jumlah N), Skor Ideal = Skor 
tertinggi (5) x Jumlah responden, Skor Total = (Skor Aktual/Skor Ideal) x 100%. 

 

Sumber : Hasil olah data pra-survey 2022 
 

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa kinerja pegawai pada Badan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa belum maksimal. Hal tersebut dilihat dari total skor yang didapat sebesar 
585 Dari skor ideal 700 atau dengan persentase 83,57%. Menurut Narimawati (2007:45) 
masalah dari penelitian ini dapat diukur dari keseluruhan persentase (100%) dikurangi dengan 
persentase tanggapan responden. Hasil dari pengurangan tersebut adalah persentase 
kesenjangan (gap) yang menjadi masalah yang akan diteliti. Demikian terdapat gap sebesar 
16,83 yang menjadi permasalahan kinerja pegawai di Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa . 
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F N F N F N F N F N  

1 Quality (kualitas) 0 0 0 0 1 3 16 64 3 15 82 100 83 
2 Quantity 0 0 0 0 0 0 18 72 2 10 82 100 82 

3 Time Lines 0 0 1 2 1 3 16 64 2 10 79 100 80 

Cost 
4 Effectiveness 0 

 
0 

 
0 

 
0 
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40 
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30 82 
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83 

(efektifitas biaya) 
Need For 

5 Supervision 0 

 
 

0 

 
 

0 

 
 
0 
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6 

 
 

14 

 
 

56 

 
 

4 

 
 

20 82 

 
 

100 

 
 

83 
(pengawasan)            

6 Interpersonal 0 0 0 0 0  22 88 18 90 178 200 178 

  Jumlah       585 700 83,57 
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Permasalahan kinerja pegawai tidak terjadi dengan sendirinya tetapi ditentukan oleh 

banyak faktor. Dalam penelitian ini, faktor pertama yang sangat menentukan tinggi rendahnya 
kinerja pegawai adalah kerjasama tim. Sopiah (2013:31) mengungkapkan bahwa tim kerja 
merupakan kelompok yang upaya– upaya individual nya menghasilkan suatu kinerja yang lebih 
besar daripada jumlah dari masukan individu–individu. Suatu tim kerja membangkitkan sinergi 
positif lewat upaya yang terkoordinasi. Upaya-upaya individual mereka menghasilkan suatu 
tingkat kinerja yang lebih besar daripada jumlah masukan individu tersebut. 

Kerjasama tim merupakan salah satu bentuk keterampilan yang saling melengkapi satu 
sama lainnya dengan komitmen untuk mencapai suatu misi yang telah disepakati bersama 
secara efektif dan efisien. Kerjasama tim sangat erat hubungannya dengan kinerja pegawai, 
karena semakin dekat hubungan yang dijalani oleh para pegawai, maka mereka akan semakin 
akrab dan saling bahu membahu dengan orang-orang yang sudah berada dalam sebuah tim di 
dalam sebuah organisasi. Ketika para pegawai melakukan tugasnya dengan cara mereka 
bekerjasama dengan rekan kerjanya maka tugas tersebut akan lebih cepat selesai dan lebih 
mudah dilakukan, hal ini akan mempersingkat waktu dan membuat hasil kerja mereka lebih 
efektif dan efisien. 

Selain kerjasama tim faktor lain yang menentukan kinerja pegawai pada kantor Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa adalah kemampuan kerja. Menurut Blanchard dan 
Hersey (2013) dalam Wuwungan (2020:77) menyatakan kemampuan kerja merupakan suatu 
keadaan yang ada pada diri pekerja yang secara sungguh-sungguh berdaya guna dan berhasil 
guna dalam bekerja sesuai pekerjaanya. Menurut Robbins (2008:57) menjelaskan bahwa 
“Kemampuan merupakan kapasitas individu dalam menjalankan tugas pekerjaannya. Selain 
kemampuan kerja, perusahaan juga harus memperhatikan mengenai bagaimana menjaga dan 
mengelola motivasi pegawai dalam bekerja. 

Kemampuan kerja diperlukan karena dengan kemampuan pegawai tujuan organisasi 
dapat dicapai. Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan pegawai semakin rendah, 
maka kinerja pegawai semakin rendah pula. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Nuariningsih dan Widiastini (2020) menyatakan bahwa kemampuan kerja 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan kerja menjadi salah satu faktor penentu kinerja pegawai. 
Dalam hal ini Kemampuan Kerja berkaitan erat dengan kinerja kerja atau dengan kata lain 
kemampuan bahwa kemampuan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja pegawai. 

Kerjasama tim dan kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dilihat dari 
penelitian terdahulu terdapat perbedaan hasil penelitian pada kerjasama tim terhadap kinerja 
pegawai dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai. Dari kajian teori dan hasil penelitian 
terdahulu, dirangkum Tabel 1. berikut, dan selanjutnya akan mengkaji secara empiris sejauh 
mana hubungan atau pengaruh kerjasama tim dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai. 
Selanjutnya untuk memberikan arahan dalam penelitian ini maka dirumuskan kesenjangan 
penelitian (reseach gap) seperti terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Ringkasan reseach gap 
 

No Hubungan Variabel Hasil Penelitian Peneliti 
 

1 Pengaruh 
Kerjasama Tim 
Terhadap Kinerja 
Pegawai 

2 Pengaruh 
Kemampuan kerja 
Terhadap Kinerja 
Pegawai 

Berpengaruh positif 
dan signifikan 
Berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
Berpengaruh positif 
dan signifikan 

 
Berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 

Siagian (2020); Hidayat, et al 
(2019) 
Hatta et al (2017) 

 
Hatta et al (2019), Nuariningsih 
& Widiastini (2020), Nurhaedah, 
et al (2018) 
Novitasari (2018) 

 

Sumber : Reseach Gap Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan tabel 2. ada hasil penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa kerjasama 

tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya hasil penelitian terdahulu juga 
menunjukan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai dan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari hasil 
penelitian terdahulu yang berbeda-beda sudah menimbulkan Reseach gap, oleh karena itu 
perbedaan hasil penelitian tersebut perlu untuk di perjelas lagi temuan bukti empiris, tentang 
sejauh mana pengaruh kerjasama tim dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai, dan 
inilah sebab celah untuk kejelasan hasil penelitian. 

Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
: 

1. Untuk mengetahui   gambaran kinerja   pegawai,   kerjasama   tim,   dan 
kemampuan kerja pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka. 
Untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja pegawai pada Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim dan kemampuan kerja terhadap kinerja 
pegawai pada Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja Karyawan 

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Kinerja adalah hasil yang 
diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit 
oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Menurut Mangkunegara (2009 : 67 ) 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. 

Hasibuan (2002: 160) kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, usaha 
dan kesempatan. Berdasarkan paparan diatas kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu menurut standar dan kriteria yang telah ditetapkan. 
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Selanjutnya Mathis dan Jackson (2006:113), mentatakan kinerja adalah suatu hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
disarankan atas pengalaman, kesungguhan, dan kecakapan serta waktu. Dari penjelasan diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja karyawan secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang 
diberikan. 

Menurut Bernardin dan Russel (2013) dalam Muhyi (2021: 56), ada enam kriteria 
primer untuk mengukur kinerja, yaitu: 
1. Quality, merupakan tingkat atau sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan 

mendekati tujuan yang diharapkan. 
2. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, jumlah unit, jumlah 

siklus kegiatan yang diselesaikan. 
3. Timeliness, adalah tingkat sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu yang 

dikehendaki dengan memperhatikan koordinasi output lain serta waktu yang tersedia untuk 
kegiatan lain. 

4. Cost-effectiveness, adalah tingkat sejauh mana penggunaan sumber daya organisasi 
(manusia, keuangan, teknologi, material dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi 
atau pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya. 

5. Need for supervision, merupakan tingkat sejauh mana seseorang pekerja dapat 
melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang supervisor 
untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan. 

6. Interpersonal impact, merupakan tingkat sejauh mana karyawan/pegawai 
memelihara harga diri, nama baik dan kerjasama diantara rekan kerja dan 

Kerjasama Tim 
Kerjasama berasal dari bahasa Inggris yaitu “Cooperate”, “Cooperation”, atau 

“Cooperative”. Sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah kerjasama atau 
bekerjasama. Adapun pengertian kerjasama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah) untuk 
mencapai tujuan bersama. 

Menurut Tenner dan DeToro (1992:183) Team works is a group of individuals working 
together to reach common goal. Definisi kerjasama tim tersebut menjelaskan bahwa kerjasama 
tim adalah sekelompok orang-orang yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama 
dan tujuan tersebut akan lebih mudah diperoleh dengan melakukan kerjasama tim daripada 
dilakukan sendiri. Menurut Davis (2014:76), kerjasama tim merupakan sekelompok orang- 
orang untuk bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan mudah 
diperoleh dengan melakukan kerjasama tim daripada melakukan sendiri. 

Kerjasama tim adalah sistem perpaduan kerja suatu kelompok yang didukung oleh 
berbagai keahlian dengan kejelasan tujuan, dan juga didukung oleh kepemimpinan dan 
komunikasi untuk menghasilkan kinerja yang lebih tinggi dari pada kinerja individu. Untuk 
mengukur kerjasama tim maka digunakan indikator sebagai berikut : 

1. Kerjasama 
Kerjasama dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif daripada kerja secara individual. 
Menurut West (2002:95) “Telah banyak riset membuktikan bahwa kerja sama secara 
berkelompok mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih baik. Hal ini sangat 
berbeda dengan kerja yang dilaksanakan oleh perorangan”. Kontribusi tiap-tiap individu 
dapat menjadi sebuah kekuatan yang terintegrasi. Individu dikatakan bekerja sama jika 
upaya-upaya dari setiap individu tersebut secara sistematis terintegrasi untuk mencapai 
tujuan bersama. Semakin besar integrasinya semakin besar tingkat kerja sama nya. West 
(2002:95) menetapkan indikator-indikator kerja sama sebagai alat ukur nya sebagai berikut 
: 
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a. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu dengan 
pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerjasama yang baik. 

b. Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran 
akan terciptanya kerjasama. 

c. Pengerahan kemampuan secara maksimal, yaitu dengan mengerahkan kemampuan 
masing-masing anggota tim secara maksimal, kerjasama akan lebih kuat dan 
berkualitas. 

2. Kepercayaan 
Maxwell (2002) menyatakan bahwa ”kepercayaan” (trust) adalah keyakinan bahwa 
seseorang sungguh-sungguh dengan apa yang dikatakan dan dilakukannya. Kerjasama tim 
yang berkinerja tinggi dicirikan oleh kepercayaan (trust) timbal balik yang tinggi di antara 
anggota-anggotanya. Artinya para anggota meyakini akan integritas, karakter dan 
kemampuan setiap anggotanya Maxwell (2002) mengindikasikan indikator-indikator 
kepercayaan, yaitu: 

a. Kejujuran, yaitu dengan adanya kejujuran anggota tim akan menciptakan rasa saling 
percaya. 

b. Pemberian tugas, yaitu dengan pemberian tugas pada anggota tim berarti telah 
memberikan kepercayaan bahwa anggota tim mampu melaksanakannya. 

c. Integritas, yaitu setiap anggota dianggap memiliki integritas atau bersikap sebenarnya 
(truthfulness) dalam bekerja. 

3. Kekompakan 
Kekompakan (cohesiveness) adalah tingkat solidaritas dan perasaan positif yang ada dalam 
diri seseorang terhadap kelompoknya”. Dalam melihat bagaimana hubungan kekompakan 
terhadap kerjasama tim, Dewi (2007: 58) menetapkan indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Saling ketergantungan tugas, yaitu saling ketergantungan pada tugas menciptakan 
kekompakan. 

b. Saling ketergantungan hasil, yaitu anggota tim merasa hasil yang dicapai bukanlah 
hasil secara individu, tetapi hasil kekompakan bersama dalam bekerja. 

c. Komitmen yang tinggi, yaitu anggota tim dianggap memiliki komitmen yang tinggi 
pada tujuan yang akan dicapai tim. 

Kemampuan Kerja 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2007 :623) Pengertian “Mampu” adalah kesanggupan 

atau kecakapan, sedangkan kemampuan berarti seseorang atau aparat yang memiliki kecakapan 
atau kesanggupan untuk mengerjakan suatu yang diwujudkan melalui tindakannya untuk 
meningkatkan produktivitas kerja. Menurut Robbins (2001 : 46) bahwa kemampuan (ability) 
adalah kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Dari 
pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan, 
maka akan memudahkan dalam penyelesaian setiap pekerjaan secara efektif dan efisien tanpa 
adanya kesulitan sehingga akan menghasilkan suatu pekerjaan atau kinerja yang baik. Jadi 
kemampuan merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas- 
tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, 
serta waktu, (Hasibuan, 2003:94). 
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Kemampuan seseorang tercermin dari pengetahuan, kecakapan dan pengalaman yang 

dimilikinya dengan didukung oleh kondisi fisik dan fsikisnya. Oleh karena itu, dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan tidak cukup hanya memiliki pengetahuan, kecakapan dan 
pengalaman saja, namun harus didukung juga dengan kemampuan yang kuat dalam 
melaksanakan pekerjaan. Arini (2015:5) menyatakan untuk mengukur kemampuan kerja 
digunakan indikator sebagai indikator berikut : 
1. Kemampuan intelektual menggunakan item : 

a. Memahami pekerjaan yang di bebankan nya. 
b. Mampu mengatasi hambatan dalam pekerjaannya. 
c. Memiliki daya ingat yang tinggi. 
d. Memiliki keterampilan yang tinggi dalam menggunakan peralatan kerja. 

 
2. Kemampuan fisik menggunakan item : 

a. Tanggap dalam mengerjakan pekerjaanya. 
b. Mampu bekerja melebihi jam kerjanya. 
c. Mampu bekerja walaupun kondisi badan kurang fit. 
d. Mampu bekerja lebih cepat dibandingkan dengan karyawan lain. 

Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini mengembangkan kerangka berpikir yang dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut Sugiyono (2009:12) mengemukakan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu, kualitas pekerjaan ( quality of work), kuantitas pekerjaan (quantity of 
work), pengetahuan pekerjaan (job knowledge), kerjasama tim (teamwork), kreativitas 
(creativity), inovasi (inovation), inisiatif (initiative). Beberapa faktor tersebut salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap kinerja adalah kerjasama tim, dilihat dari bagaimana seorang 
pegawai bekerja dengan orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan. Kerjasama sangat 
menentukan keberhasilan dan tercapainya tujuan organisasi. Dilihat dari bagaimana pegawai 
bekerja dengan orang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan secara bersama-sama. 

Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang 
bekerja di suatu perusahaan. Penelitian sebelumnya, dari Siagian (2020) &   Hidayat (2019) 
yang mampu membuktikan bahwa Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah : H1 
(Kerjasama tim secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan). 
Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Kemampuan kerja setiap karyawan merupakan gambaran dari potensi karyawan dalam 
menyelesaikan tugas yang telah dibebankan padanya. Tentu karyawan yang mempunyai bakat 
yang berkualitas dalam bekerja akan menghasilkan kinerja yang berkualitas pula. Hasil ini 
didukung oleh Robbins (2008 dalam Nuariningsih & Widiastini 2020 : 166) yang menyatakan 
bahwa kinerja yang baik tentu dipengaruhi oleh faktor kemampuan, motivasi serta faktor dari 
setiap pekerja itu sendiri. Hal ini berarti bahwa dalam peningkatan kinerjanya, seorang pekerja 
harus memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugasnya secara efektif. 

 
Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang 

bekerja di suatu perusahaan. Penelitian sebelumnya, dari Hatta et al (2019) & Nurhaedah et al 
(2018) yang mampu membuktikan bahwa Kemampuan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah : H2 
(Kemampuan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan). 
Pengaruh Kerjasama Tim dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Kerjasama tim dan kemampuan kerja merupakan dua hal yang sangat berbeda namun saling 
berkaitan, jika di dalam sebuah organisasi memiliki kerjasama tim yang baik, maka pasti akan 
di dorong dengan kemampuan kerja yang baik, profesionalisme dan tanggung jawab terhadap 
pekerjaan masing-masing. sehingga dengan adanya kerjasama tim yang baik dan kompak 
mampu meningkatkan kemampuan kerja di dalam tim kerja  pada organisasi tersebut. Hal 
tersebut di dukung oleh penelitian terdahulu Saufi (2021) yang menyatakan ada pengaruh 
signifikan antara variabel kerjasama tim dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah : H3 
(Kerjasama tim dan Kemampuan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan). 

 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian maka penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dan 
Asosiatif. 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa yang berjumlah 35 orang. Teknik sampling dalam penelitian ini diambil adalah 
sampling jenuh (total sampling). Sampling jenuh adalah teknik penentu sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel. Maka sampel yang digunakan adalah 35 pegawai 
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. 
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Skor Total  
Skor Aktual 
Skor Ideal 

 100% 

 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel dalam penelitian ini adalah kerjasama tim, kemampuan kerja, dan kinerja 
karyawan. Agar tidak menimbulkan penafsiran berbeda, maka variable tersebut 
dioperasionalkan sebagai berikut : 
1. Kerjasama tim (X1) adalah kumpulan pegawai tim kerja yang saling bekerjasama dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan oleh kepala Badan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa. 

2. Kemampuan kerja (X2) adalah keterampilan yang didasarkan oleh pengalaman, 
pengetahuan, kesanggupan dan kecakapan yang dimiliki oleh para pegawai Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. 

3. Kinerja (Y) adalah prestasi kerja, atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas 
yang perlu dicapai para pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa per satuan 
periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 

Uji Instrumen Penelitian 
Untuk mengetahui apakah pertanyaan dalam kuesioner sebagai alat pengumpulan data 

sudah baik dan tidak menimbulkan informasi yang bias sehingga layak untuk dianalisis, maka 
perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Analisis Deskriptif 

Untuk mengetahui gambaran kinerja pegawai, kerjasama tim dan kemampuan kerja pada 
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
bagaimana masing-masing variabel penelitian. Untuk menjawab deskripsi tentang masing- 
masing variabel penelitian ini, digunakan rumus sebagai berikut : 

 
 

Skor Aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan. Skor 
ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban 
dengan skor tertinggi. Untuk mengategorikan nilai skor total dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Kriteria persentase tanggapan responden 

No % Jumlah Skor Kategori Skor 
1 20.00% – 36.00% Sangat Rendah/Tidak Baik 
2 36.01% – 52.00% Rendah/Kurang Baik 
3 52.01% – 68.00% Cukup Tinggi/Cukup Baik 
4 68.01% – 84.00% Tinggi/Baik 
5 84.01% – 100% Sangat Tinggi/Sangat Baik 

Sumber: Narimawati,(2007: 85) 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 
analisis regresi sudah memenuhi syarat-syarat. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih 
dahulu dilakukan uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji linearitas, dan uji normalitas 
data (Ghozali. 2009: 25-113). 
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Uji Parasial (Uji “t”) 
Untuk menguji signifikansi pengaruh masing- masing variabel bebas yaitu: variabel 

kerjasama tim (X1) dan kemampuan kerja (X2) terhadap variabel terikat kinerja kerja (Y) 
digunakan uji t. Supranto (2000:61) menyatakan formulasi uji t yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Formulasi uji t 

thitung = 
bi 

 
 

Sbi 
Keterangan : bi (Koefisien regresi), Sbi (Simpangan baku/ Standar error), Taraf 

signifikansi α = 0,05 
2. Kaidah Pengambilan Keputusan 

a. Jika ρ > α (0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya secara parsial variabel 
kerjasama tim (X1) dan kemampuan kerja (X2) tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja (Y). 

b. Jika ρ ≤ α (0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya variabel kerjasama Tim 
(X1) dan kemampuan kerja (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
kinerja (Y). 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji (F) bertujuan untuk menguji secara simultan pengaruh variabel bebas kerjasama tim 
(X1) dan kemampuan kerja pegawai (X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat 
kinerja pegawai (Y). Supranto (2000:61) menyatakan formulasi uji F yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Formulasi uji t 

Fhitung = 
JKR /(k �1) 

JKE /(n � k ) 
Keterangan : JKR (Jumlah kuadrat regresi), JKE (Jumlah kuadrat error), n (Banyaknya 

responden), k (Banyaknya variabel), Taraf signifikansi α = 0,05 
2. Kaidah Pengambilan Keputusan 

a. Jika ρ > α (0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya secara simultan variabel 
kerjasama tim (X1) dan kemampuan kerja pegawai (X2) tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap terhadap variabel kinerja (Y). 

b. jika ρ ≤ α (0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak maka artinya secara simultan 
variabel kerjasama tim (X1) dan kerja pegawai (X2) mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap terhadap variabel kinerja (Y). 

Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 
1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel–variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2009: 97). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa (1) persentase skor total untuk variabel 
kinerja pegawai adalah 80,14% dengan kriteria baik, (2) persentase skor total untuk variabel 
kerjasama tim adalah 83.62% dengan kriteria baik, (3) persentase skor total untuk variabel 
kemampuan kerja adalah 78.43% dengan kriteria baik. 
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Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh 

masing-masing variabel bebas yaitu : variabel kerjasama tim (X1) dan kemampuan kerja (X2) 
secara parsial terhadap variabel terikat kinerja kerja (Y). Hasil analisis uji hipotesis uji t dengan 
menggunakan program SPSS, didapatkan hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. Uji hipotesis parsial (Uji t) 

 

No Model Unstandardized Coefficients 
(B) t Sig. 

1 (Constant)  22,121 2,361 0,024 
2 Kerjasama Tim (X1)  0,4 1,894 0,067 
3 Kemampuan Kerja (X2) 0,348 1,595 0,121 

 
 

Berdasarkan análisis data pada tabel 4.15 di atas, uji hipotesis secara parsial (Uji t) untuk 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya adalah sebagai berikut: 
1. Variabel kerjasama tim    (X1) : 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 1.894 dengan nilai signifikan 
sebesar 0.067. Nilai signifikansi ini lebih besar dari tingkat alpha yang digunakan 5% 
(0,05), maka keputusannya adalah menerima hipotesis nol (Ho) dan menolak hipotesis 
alternatif (Ha), bahwa secara parsial variabel kerjasama tim (x1) berpengaruh secara tidak 
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Artinya jika variabel kerjasama tim semakin 
ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat dengan peningkatan yang tidak 
signifikan. 

2. Variabel kemampuan kerja   (X2) : 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 1.595 dengan nilai signifikan 
sebesar 0.121. Nilai signifikansi ini lebih besar dari tingkat alpha yang digunakan 5% 
(0,05), maka keputusannya adalah menerima hipotesis nol (Ho) dan menolak hipotesis 
alternatif (Ha), bahwa secara parsial variabel kemampuan kerja berpengaruh tidak 
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Artinya jika variabel kemampuan kerja 
semakin meningkat maka kinerja pegawai akan meningkat dengan peningkatan yang tidak 
signifikan. 

Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 
Uji hipotesis secara simultan (Uji F) bertujuan untuk menguji secara simultan pengaruh 

variabel bebas kerjasama tim (X1) dan kemampuan kerja (X2) secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat kinerja pegawai (Y). Hasil analisis uji hipotesis uji F dengan menggunakan 
program SPSS, didapatkan hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 5. Uji hipotesis simultan (Uji F)  
 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 119,147 2 59,574 3,862 0,031b 

 Residual 493,596 32 15,425   

 Total 612,743 34    

Sumber : Hasil Analisis Data 2022 
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Hasil uji statistik berdasarkan perhitungan Anova menunjukkan nilai Fhitung sebesar 3,826 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.031. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat alpha yang 
digunakan yaitu 5% atau 0,05, maka ke 2 variabel bebas dalam penelitian ini secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan   terhadap kinerja pegawai (Y), artinya naik-turunnya 
nilai kinerja pegawai sangat ditentukan oleh naik turunnya ke 2 variabel bebas dalam 
penelitian ini, yaitu : kerjasama tim (X1) dan kemampuan kerja   (X2). Dapat disimpulkan 
bahwa variabel kerjasama tim (X1) dan kemampuan kerja (X2) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil analisis dengan menggunakan program 
SPSS, didapatkan hasil R2 yang ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Koefisien determinasi (R2) 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,441a 0,194 0,144 3,92745 
 

Sumber : Hasil Analisis Data 2022 
 
 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 6. di atas terlihat bahwa nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0.194 yang berarti bahwa ke 2 variabel bebas dalam penelitian ini 
mampu menjelaskan terhadap variasi naik turunnya kinerja pegawai Badan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka sebesar 19,4%. Sedangkan sisanya sebesar 80,6% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini. 
Pembahasan Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kerjasama tim berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten 
Sikka. berpengaruh positif dapat diartikan bahwa apabila kerjasama tim ditingkatkan dengan 
lebih baik maka kinerja pegawai akan meningkat. Berpengaruh tidak signifikan dapat diartikan 
bahwa apabila kerjasama tim diberikan dengan lebih baik maka kinerja pegawai Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka akan meningkat dengan peningkatan 
yang tidak signifikan. Maka, hasil penelitian ini menolak hipotesis pertama yang diajukan, 
yaitu : kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa bukti empiris dari penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja pegawai antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh : Siagian (2020); Hatta, et al (2019). Penelitian-penelitian 
tersebut mampu membuktikan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hatta et al (2017) yang membuktikan bahwa 
kemampuan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Pembahasan Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kemampuan kerja   berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Sikka. Berpengaruh positif dapat diartikan bahwa apabila kemampuan kerja 
dikelolah dengan lebih baik maka kinerja pegawai akan meningkat. Berpengaruh tidak 
signifikan dapat diartikan bahwa apabila kemampuan kerja dikelola dengan lebih baik maka 
kinerja pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka akan meningkat 
dengan peningkatan yang tidak signifikan. Hasil penelitian ini menolak hipotesis kedua yang 
diajukan, yaitu kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa bukti empiris dari penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai antara 
lain penelitian yang dilakukan oleh : Hatta, et al (2019); Nuariningsih & Widiastini (2020); 
Nurhaedah, dkk (2018). Penelitian-penelitian tersebut mampu membuktikan bahwa 
kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara 
parsial maupun simultan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Novitasari (2018) yang membuktikan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 
Pembahasan Pengaruh Kerjasama Tim dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai 

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel kerjasama tim dan kemampuan kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa Kabupaten Sikka. Berpengaruh signifikan dapat diartikan bahwa apabila kerjasama 
tim dan kemampuan kerja secara bersama-sama (simultan) dikelola dengan lebih baik maka 
kinerja pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka akan meningkat 
dengan peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian ini menerima hipotesis ketiga yang 
diajukan, yaitu: diduga terdapat pengaruh signifikan kerjasama tim dan kemampuan kerja 
secara simultan terhadap kinerja pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Sikka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa bukti empiris   dari penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan pengaruh kerjasama tim dan kemampuan kerja secara simultan terhadap 
kinerja pegawai antara lain penelitian yang dilakukan oleh : Saufi (2021). Penelitian tersebut 
mampu membuktikan bahwa kemampuan kerja dan kerjasama tim secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penelitian terdahulu, manajemen Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka perlu meningkatkan kinerja pegawainya 
dengan memperbaiki kedua variabel bebas yaitu kerjasama tim dan kemampuan kerja secara 
bersama-sama. Demikian organisasi perlu melakukan perbaikan terhadap variabel kerjasama 
tim secara bersama-sama dengan variabel kemampuan kerja. 

Kerjasama tim secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, 
namun ketika digabungkan secara simultan dengan variabel kemampuan kerja memberikan 
dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Untuk dapat mengurangi gap variabel 
kinerja pegawai maka Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka harus 
mampu memperbaiki kerjasama tim. Variabel kerjasama tim termasuk kriteria Baik (83,62%), 
namun masih terdapat gap sebesar 16,38%. Gap ini harus dikurangi yaitu dengan memperbaiki 
beberapa indikator yang persentase persepsi nya dibawah persentase persepsi variabel. 
Indikator-indikator ini selanjutnya menjadi prioritas dalam jangka pendek untuk segera 
dilakukan perbaikan. Indikator yang menjadi prioritas untuk ditingkatkan adalah Kekompakan 
(82,67%). Kekompakan merupakan kerjasama yang dilakukan dalam sebuah kelompok kerja 
dengan tingkat solidaritas yang tinggi dan perasaan yang positif, sehingga pekerjaan terjalin 
rapi dan teratur. Untuk memperbaiki masalah ini, pimpinan harus mengajak pegawai untuk 
berdiskusi bersama, melibatkan semua anggota di dalam tim untuk bekerja sama. 

Kemampuan kerja secara parsial berpengaruh tidak signifikan   terhadap kinerja 
pegawai, namun ketika digabungkan secara simultan dengan variabel kerjasama tim 
memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Untuk dapat mengurangi gap 
variabel kinerja pegawai maka Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka 
harus mampu memperbaiki kemampuan kerja. Variabel kemampuan kerja sudah termasuk 
kriteria baik (74,86%), namun masih terdapat gap sebesar 21,57%. Gap ini harus dikurangi 
yaitu dengan memperbaiki beberapa indikator yang persentase persepsinya dibawah persentase 
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persepsi variabel. Indikator-indikator ini selanjutnya menjadi prioritas dalam jangka pendek 
untuk segera dilakukan perbaikan. Indikator yang menjadi prioritas untuk ditingkatkan adalah 
kemampuan fisik (74,86%). kemampuan fisik merupakan kemampuan yang diperlukan untuk 
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan waktu, dan kekuatan. Untuk 
mengatasi masalah ini dilakukan olahraga setiap seminggu sekali, agar pegawai mampu 
menjaga kondisi fisik, agar tidak mudah lelah sehingga mampu melaksanakan setiap pekerjaan 
yang diberikan. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
1. Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa : (1) Persentase skor total untuk variabel 

kerjasama tim adalah 83,62% dengan kategori baik; (2) Persentase skor total untuk variabel 
kemampuan kerja adalah 78,43% dengan kategori baik; (3) Persentase skor total untuk 
variabel kinerja pegawai adalah 80,14% dengan kategori baik. 

2. Hasil statistik uji t menunjukkan bahwa secara parsial : 
a. Variabel kerjasama tim (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka. 
b. Hasil statistik uji t menunjukkan bahwa secara parsial variabel kemampuan kerja (X2) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka. 

3. Hasil statistik uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) semua variabel 
bebas yang terdiri dari kerjasama tim dan (X1) dan variabel kemampuan kerja (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Maka, meningkatkan kedua variabel 
bebas ini secara bersama-sama akan berdampak terhadap meningkatnya variabel kinerja 
pegawai pada Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka. 

4. Hasil analisis Determinasi menunjukan bahwa variabel kerjasama tim dan kemampuan 
kerja mampu menjelaskan terhadap variasi naik turunnya kinerja pegawai Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka sebesar 19,4%. Sisanya sebesar 
80,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam model 
penelitian ini. 

SARAN 
1. Kepada Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka di sarankan untuk 

: 
a. Melakukan pertimbangan dalam pembagian tugas kepada karyawan yang didasarkan 

pada kemampuan kerja agar karyawan tetap menjaga kerjasama timnya. 
b. Meningkatkan kinerja pegawai dengan memperbaiki kerjasama tim, seperti 

meningkatkan lagi kekompakan bekerjasama di dalam kelompok kerja, dan pegawai 
mampu memberikan kontribusi di dalam tim kerja, agar pekerjaan dapat diselesaikan 
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

c. Meningkatkan kinerja pegawai yaitu dengan memperbaiki kemampuan kerja, seperti 
meningkatkan lagi kemampuan dalam penggunaan peralatan kerja, terkhusus nya 
penggunaan komputer dan laptop. 
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2. Kepada peneliti lain, jika ingin melakukan penelitian serupa, disarankan untuk melibatkan 

variabel lain yang mempengaruhi kinerja pegawai yang belum diikut sertakan dalam 
penelitian ini, sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka dalam pengambilan keputusan. 
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